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Abstrak
 

Masalah mengenai kebebasan berbicara masih menjadi perdebatan yang tidak kunjung selesai. Bukan tanpa

sebab, hal ini karena selalu bermunculannya kasus-kasus kebebasan berbicara dari waktu ke waktu,

khususnya di Indonesia. Adanya ketidakjelasan batas-batas kebebasan berbicara menjadi faktornya. Di sini,

ada indikasi bahwa batasan kebebasan berbicara diletakkan pada wilayah yang terlalu sempit. Hal tersebut

didukung juga dengan berlakunya UU ITE yang masih kontroversial, yakni beberapa pasalnya dinilai masih

bermasalah sehingga berpotensi untuk disalahgunakan. Selanjutnya, timbul pertanyaan, sejauh mana

seharusnya batasan dari kebebasan berbicara tersebut, sehingga di satu sisi tidak dianggap terlalu sempit dan

di lain sisi terlalu luas. Saya menggunakan dan mendukung pemikiran John Stuart Mill, khususnya harm

principlesebagai batasan dari kebebasan berbicara, selanjutnya didukung oleh pemikiran Isaiah Berlin

mengenai kebebasan negatif dan kebebasan positif, juga gagasannya tentang pluralisme. Dalam memperoleh

data terkait, saya menerapkan metode ceteris paribus untuk memperoleh gagasan yang relevan tentang

kebebasan berbicara. Selanjutnya, dari hasil pemilahan dengan metode ceteris paribus tersebut, saya

kemudian menggunakan analisis filosofis sebagai metode analisisnya. Dari hasil analisis tersebut, saya

menyimpulkan bahwa ada pendefinisian batas kebebasan berbicara yang terlalu sempit, sehingga hukum

yang bermasalah, dalam hal ini UU ITE, menjadi faktor pendukungnya.

......The issue of freedom of speech is still an unfinished debate. The reason is because there are always cases

of freedom of speech appear from time to time, especially in Indonesia. The existence of unclear boundaries

of freedom of speech is its factor. Here, there are indications that the freedom of speech is too limited. This

is also supported by the enactment of the UU ITE (Electronic Information and Transactions Law) which is

still controversial, in which several articles are considered problematic so that they have the potential to be

misused. Moreover, there comes a question about the extent of the limitation of freedom of speech should

be, so that on the one hand it is not considered too limited and on the other hand it is too broad. I used and

support John Stuart Mill's way of thinking, especially the harm principle as a limitation of freedom of

speech, which further supported by Isaiah Berlin's opinion on negative freedom and positive freedom, as

well as the idea of pluralism. To obtain the related data, I used the ceteris paribus method to obtain relevant

ideas about freedom of speech. Furthermore, from the results of the sorting with the ceteris paribus method,

then I used philosophical analysis as the analysis method. From the results of the analysis, I concluded that

the definition of freedom of speech limitation is too limited in which the UU ITE, as the problematic law,

becomes its supporting factor.
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